BAB V
KESIMPULAN

Dari hasil penzukuran dapat disimpulkan bahwa
aktivitas Cs-137 dan Th-232 dari sampel sayur-sayuran yang
dikonsumsi masyarakat éémarang masih rendah dan masih
dalam batas yang aman untuk dikonsumsi. Adapun aktivitas

berukur dari Th-232 adalah sebagai berikut

Buncis (41,6 % 2,5) mBa/kg

Bayam (92,9 * 3,1) mBa/ke \
" Lombok (55,6 * 2,6) mBg/ke

Kol (65,6 = 2,68) mBa/kg

‘Kacang Panjang (174,8 + 3,3} mBa/kg

Sedang aktivitas terukur Cs-137 adalah :

‘Buncis (22 * 1,2) mBa/kg

Bayam (25,8 * 1,2) mBg/ke

Lombck ‘ -

Kol (59,1 = 1,5) mBa/kg '

‘Kacang Panjang -

Dari hasil tersebut ternyata tingkat radiocaktivitas Th-232
vang berasal dari sayur-sayuran di sekitar kota Semarang
cenderung memiliki kontribusi vang lebih tinggi

dibandingkan dengan Cs-137. Hal ini wajar mengingat Th-23Z2
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merupakan unsurradioaktif alam yang selalu terdapat dalam
permukaan bumi yang memberikan kontribusi terhadap latar
belakang. Walaupun demikian keberadaan Cs-137 tidak boleh
diabaikan mengingat efek-efek vang ditimbulkannya sebagai

radionuklida hasil fisi sangat merugikan bila terakumulasi

di dalam tubuh.

Ditinjau dari segl kandungan radioaktifnya, ke-5
Jenis sayuran yang diteliti ternyata semua masih dalam
batas yang aman untuk dikonsumsi, karena masih berada jauh
dibawah batas konsentrasi yang diijinkan (oleh Depkes dan
Dirjen Pengawasan Obat dan Makanan), vaitu . untuk
konsentrasi Cs-~-137 di dalam sayur-sayuran sebesar 300

Bq/kg. (Buletin BATAN Tahun XIII No.74)






